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ABSTRAK 

Saat ini telah tersedia data Digital Elevation Model (DEM) dalam berbagai resolusi, yaitu resolusi rendah 
hingga resolusi tinggi. Pada umumnya data DEM tersebut memiliki akurasi yang baik dalam mengestimasi 
ketinggian suatu lahan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 4 (empat) DEM resolusi menengah 
dalam mengestimasi ketinggian lahan di Kabupaten Manokwari Provinsi Papua Barat yaitu; Space Shuttle 
Radar Topography Mission (SRTM), ASTER Global DEM, Jaxa’s Global ALOS 3D World, dan Copernicus 
Digital Elevation Model. Secara umum penelitian ini terdiri atas 3 (tiga) tahapan utama yaitu inventarisasi data 
DEM, ekstraksi nilai ketinggian dari data DEM, dan komparasi data DEM. Komparasi data dilakukan secara 
pixel to pixel pada 400 titik sampel yang dipilih secara acak. Disamping itu dilakukan uji T dan uji korelasi 
untuk mengetahui tingkat perbedaan dan korelasi data DEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Copernicus 
GLO-30 Digital Elevation Model memberikan nilai ketinggian lebih tinggi dibandingkan SRTM, ASTER Global 
Digital Elevation Model, dan Jaxa’s Global ALOS 3D World. Sedangkan Jaxa’s Global ALOS 3D World 
memberikan nilai ketinggian lebih rendah dibandingkan SRTM, ASTER Global Digital Elevation Model, dan 
Copernicus GLO-30 Digital Elevation Model. Berdasarkan uji T, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
SRTM, ASTER Global Digital Elevation Model, Jaxa’s Global ALOS 3D World, dan Copernicus GLO-30 Digital 
Elevation Model dalam mengestimasi ketinggian lahan di Kabupaten Manokwari Provinsi Papua Barat. 
Meskipun memiliki perbedaan yang signifikan, namun keempat DEM tersebut memiliki korelasi yang kuat 
dengan nilai koefisien korelasi rata-rata sebesar 0,96. 

Kata kunci:  ASTER Global DEM, Copernicus Digital Elevation Model, DEM, Jaxa’s Global ALOS 3D 
World, SRTM 

ABSTRACT 

Digital Elevation Model (DEM) data is available in various resolution. Generally, these DEM has a good 
accuracy in estimating the elevation. This study aims to compare 4 (four) medium resolution DEMs in 
estimating elevation in Manokwari, i.e. Space Shuttle Radar Topography Mission (SRTM), ASTER Global 
Digital Elevation Model, Jaxa’s Global ALOS 3D World, Copernicus Digital Elevation Model. This research 
consists of 3 (three) main stages, i.e. DEM data inventory, extraction of elevation values from DEM data, and 
comparison of DEM data. Data comparison was done using pixel-to-pixel at 400 selected sample points. In 
addition, a T-test and correlation test were carried out to determine the level of difference and correlation of 
DEM data. The results showed that the Copernicus GLO-30 Digital Elevation Model provides a higher altitude 
value than SRTM, ASTER Global DEM, and Jaxa's Global ALOS 3D World. Furthermore Jaxa's Global ALOS 
3D World provides lower altitude values than SRTM, ASTER Global DEM, and Copernicus GLO-30 Digital 
Elevation Model. Based on the T-test, there are significant differences between SRTM, ASTER Global Digital 
Elevation Model, Jaxa's Global ALOS 3D World, and Copernicus GLO-30 Digital Elevation Model in estimating 
elevation in Manokwari. Despite the significant differences, the four DEMs have a strong correlation with an 
average correlation coefficient value of 0.96. 

Keywords:  ASTER Global DEM, Copernicus Digital Elevation Model, DEM, Jaxa’s Global ALOS 3D World, 
SRTM 

 
PENDAHULUAN 

Data Digital Elevation Model (DEM) telah 
digunakan secara luas untuk berbagai aplikasi. 
DEM telah digunakan untuk membuat informasi 

kelerengan, deliniasi batas Daerah Aliran Sungai 
(DAS) (Jha, 2018), interpretasi struktur geologi 
(Chenrai, 2012; Yang et al., 2011), pemetaan 
geologi (Yang et al., 2011), identifikasi geomorfologi 
(Badura & Przybylski, 2005), analisis bencana alam 
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(Bachri & Faisol, 2023; Faisol & Mashudi, 2023; 
Faisol et al., 2020; Yang et al., 2011; Faisol & 
Indarto, 2010), dan sebagainya.  

Saat ini telah tersedia berbagai data DEM yang 
memiliki resolusi tinggi hingga resolusi rendah. Data 
DEM yang tersedia saat ini diantaranya; Space 
Shuttle Radar Topography Mission (SRTM), 
ASTER Global Digital Elevation Model, Jaxa’s 
Global ALOS 3D World, Copernicus Digital 
Elevation Model, Light Detection and Ranging 
(LiDAR), Mars Orbiter Laser Altimeter (MOLA), 
Interferometric Synthetic Aperture Radar (IfSAR), 
Sentinel-1, Radarsat, Envisat Advanced Synthetic 
Aperture Radar (Envisat ASAR), dan DEMNAS 
(Mulder et al., 2011;Badan Informasi Geospasial, 
2018). 

SRTM merupakan data DEM global yang dirilis 
oleh National Aeronautics and Administration 
(NASA) dan National Geospatial-Intelligence 
Agency pada 11 Februari 2000 (NASA-JPL, 2015). 
SRTM menyediakan data DEM global pada 
berbagai resolusi, yaitu 30 m, 90 m, dan 1 km 
(NASA-JPL, 2015). Menurut Europe’s Eyes on 
Earth (EEA) (2017) SRTM memiliki akurasi vertikal 
mencapai 6 - 9 m. Disamping itu sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa SRTM memiliki akurasi yang 
cukup baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Li 
et al. (2023) menunjukkan bahwa SRTM memiliki 
akurasi yang sangat baik dalam mengestimasi 
ketinggian pada daerah datar dengan kemiringan 
2% – 5%. Penelitian Tighe dan Chamberlain (2009) 
menunjukkan bahwa data SRTM memiliki akurasi 
4,36 m dibandingkan data referensi, dan 
berdasarkan hasil penelitian Uuemaa et. al (2020) 
SRTM memiliki akurasi vertikal sebesar 6,59 – 
13,07 m  dibandingkan data referensi. Selanjutnya 
hasil penelitian Zhang et al. (2019) menunjukkan 
bahwa SRTM memiliki akurasi vertikal sebesar 3,82  
– 5,85 m dibandingkan hasil pengukuran GPS, dan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghannadi et al 
(2023) SRTM memiliki akurasi vertikal 3,95  – 6,10 
m dibandingkan data referensi. 

ASTER Global Digital Elevation Model 
merupakan data DEM global yang dihasilkan dari 
data satelit ASTER level 1-A perekaman 1 Maret 
2000 sampai 30 November 2013 (Abrams & 
Crippen, 2019). ASTER Global Digital Elevation 
Model  dirilis oleh NASA pada bulan Juni tahun 
2009 dan menyediakan data DEM global pada 
resolusi 30 m (Abrams & Crippen, 2019). Menurut 
Europe’s Eyes on Earth (EEA) (2017) ASTER DEM 
memiliki akurasi vertikal mencapai 15 - 20 m. 
Berdasarkan hasil penelitian Uuemaa et. al (2020) 
ASTER Global DEM memiliki akurasi vertikal 
sebesar 9,22 – 13,52 m dibandingkan data 
referensi. Hasil penelitian Jin et al. (2020) 
Menunjukkan bahwa ASTER Global DEM memiliki 
akurasi vertikal sebesar 10,39 m dibandingkan data 
hasil pengukuran.  Selanjutnya penelitian Gesch et 
al. (2016) menunjukkan bahwa ASTER Global DEM 
memiliki akurasi vertikal sebesar 6,92 – 9,25 m 
dibandingkan data ground control points (GCP), 
dan hasil penelitian Zhang et al. (2019) 

Menunjukkan bahwa ASTER Global DEM memiliki 
akurasi vertikal sebesar 8,44 – 14,29 m 
dibandingkan hasil pengukuran GPS. 

Jaxa’s Global ALOS 3D World merupakan data 
DEM yang dirilis oleh Japan Aerospace Exploration 
(JAXA) sejak tahun 2014 (JAXA EORC, 2020). 
Jaxa’s Global ALOS 3D World menyediakan data 
DEM global pada resolusi 30 m yang diperoleh dari 
3 juta scene data hasil perekaman satelit The 
Advanced Land Observing Satellite (ALOS) Daichi 
tahun 2006 hingga tahun 2011  (JAXA EORC, 
2020). Menurut Europe’s Eyes on Earth (EEA) 
(2017) Jaxa’s Global ALOS 3D World memiliki 
akurasi vertikal mencapai 7 m. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Santillan et al. 
(Jojene R. Santillan, Makinano-Santillan, & 
Makinano, 2016) Jaxa’s Global ALOS 3D World 
memiliki akurasi vertikal sebesar 5,68 m 
dibandingkan hasil pengukuran. Selanjutnya Bettiol 
et al. (2021) menyatakan bahwa Jaxa’s Global 
ALOS 3D World memiliki akurasi sangat tinggi 
dibandingkan data ground control points (gcp) 
dengan akurasi vertikal mencapai 5 m, dan hasil 
penelitian Zhang et al.(2019) menunjukkan bahwa 
Jaxa’s Global ALOS 3D World memiliki akurasi 
vertikal sebesar 2,08 – 3,64 m dibandingkan hasil 
pengukuran GPS. 

Copernicus Digital Elevation Model merupakan 
data DEM yang dihasilkan dari data Digital Surface 
Model (DSM) perekaman satelit TanDEM-X tahun 
2011 - 2015 (The European Space Agency, 2022). 
Copernicus Digital Elevation Model dirilis oleh The 
European Space Agency (ESA) dan menyediakan 
data DEM global pada berbagai resolusi, yaitu 10 
m, 30 m, dan 90 m (The European Space Agency, 
2022). Menurut Europe’s Eyes on Earth (EEA) 
Copernicus DEM memiliki akurasi vertikal mencapai 
4 m (Europe’s Eyes on Earth, 2024; The European 
Space Agency, 2022).  Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ghannadi et al (2023) menunjukkan 
bahwa Copernicus DEM memiliki akurasi vertikal 
2,19 – 5.72 m dibandingkan data referensi. 

Komparasi data DEM telah dilakukan oleh 
sejumlah peneliti, diantara Chymyrov (2021) yang 
membandingkan Jaxa’s Global ALOS 3D World, 
ASTER Global Digital Elevation Models,dan SRTM. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
Jaxa’s Global ALOS 3D World memiliki akurasi 
vertikal yang lebih baik dibandingkan ASTER 
Global Digital Elevation Models dan SRTM. Aziz 
dan Rashwan (2022) membandingkan DEM SRTM, 
NASADEM, GTOPO30, ASTER, dan ALOS Palsar. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
NASADEM dan SRTM memiliki akurasi yang lebih 
baik dibandingkan GTOPO30, ASTER, dan ALOS 
Palsar. Selanjutnya Santillan dan Makinano-
Santillan (2016), Talchabhadel et al. (2021), dan 
Dobre et al. (2021) membandingkan Jaxa’s Global 
ALOS 3D World, ASTER Global Digital Elevation 
Models,dan SRTM. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa Jaxa’s Global ALOS 3D World 
lebih akurat dibandingkan ASTER Global Digital 
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Elevation Models dan SRTM. Berdasarkan kondisi 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan data SRTM, ASTER Global 
Digital Elevation Model, Jaxa’s Global ALOS 3D 
World, dan Copernicus GLO-30 Digital Elevation 
Model dalam mengestimasi ketinggian lahan di 
Kabupaten Manokwari Provinsi Papua Barat. 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 
Manokwari Provinsi Papua Barat. Sejumlah 
penelitian di Kabupaten Manokwari telah 
memanfaatkan data DEM, namun komparasi data 
DEM belum pernah dilakukan di Kabupaten 
Manokwari. Lokasi penelitian disajikan pada 
Gambar 1. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Januari – Februari tahun 2024 dan secara umum 
penelitian ini terdiri atas 3 (tiga) tahapan utama, 
yaitu: Inventarisasi data, tahapan ini bertujuan 
untuk mengumpulkan beberapa data DEM resolusi 
30 m dari berbagai sumber. Data DEM yang 
diinventarisasi yaitu SRTM versi 3, ASTER Global 
DEM versi 3, Jaxa’s Global ALOS 3D World, dan 
Copernicus GLO-30 Digital Elevation Model. 
Esktraksi nilai ketinggian, tahapan ini bertujuan 
untuk mengekstrak nilai ketinggian dari data DEM. 
Proses ekstraksi dilakukan pada sejumlah titik 
sampel secara acak. Penentuan jumlah sampel 
merujuk pada rumus Slovin yang dihitung 
menggunakan Persamaan 1 (Nalendra et al., 
2021). 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁.𝑒2           
 ………... (1) 

di mana : 
n = jumlah titik sampel 

𝑁  = jumlah data (jumlah piksel) 

e = tingkat signifikansi (level of significance) 
atau toleransi kesalahan 

Komparasi data DEM bertujuan untuk 
membandingkan nilai ketinggian data DEM. 
Komparasi dilakukan dengan membandingkan nilai 
ketinggian data DEM secara pixel-to-pixel. 

Disamping itu dilakukan uji T berpasangan (paired 
T-tes) dan uji korelasi pada data DEM untuk 
mengetahui tingkat perbedaan dan korelasi 
(hubungan) data DEM. Uji T dihitung menggunakan 
Persamaan 2 (Machiwal & Jha, 2012; Nuryadi et al., 
2017). 

𝑡𝑠 =
|𝑥2̅̅̅̅ −𝑥1̅̅̅̅ |

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2 
2

𝑛1+𝑛2−2
   (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)             

 ………... (2) 

di mana :  
ts  = nilai uji T 

𝑥1̅̅̅ = nilai rata-rata DEM 1 

𝑥2̅̅ ̅ = nilai rata-rata DEM 2 

S1 = nilai variansi DEM 1 
S2  = nilai variansi DEM 2 
n1   = banyaknya data DEM 1 
n2   = banyaknya data DEM 2 

Uji T dilakukan pada tingkat signifikansi (level 
of significance) sebesar 5% atau α = 0,05. Jika nilai 
uji T (Thitung) > nilai kritis (Ttabel) maka terdapat 
perbedaan yang signifikan nilai ketinggian antara 
DEM 1 dan DEM 2, jika nilai uji T (Thitung) < nilai kritis 
(Ttabel) maka terdapat perbedaan yang tidak 
signifikan nilai ketinggian antara DEM 1 dan DEM 2. 
Uji r dihitung menggunakan Persamaan 3. 

𝑟 =
∑ (𝑦𝑖−�̅�)(𝑥𝑖−�̅�)𝑛

𝑖=1

√∑ (𝑦𝑖−�̅�)2𝑛
𝑖=1   √∑ (𝑥𝑖−�̅�)2𝑛

𝑖=1

…... (3) 

di mana : 
yi = nilai ketinggian DEM 1 pada piksel ke-i 

�̅�  = nilai ketinggian rata-rata DEM 1 

xi  = nilai ketinggian DEM 2 pada piksel ke-i  

�̅�  = nilai ketinggan rata-rata DEM 2 dan  

n = jumlah piksel 
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Gambar 1. Lokasi penelitian. 

 
Gambar 2. Lokasi titik sampel data ketinggian. 

Tabel 1.  Tingkat keeratan hubungan nilai ketinggian 
antar DEM. 

Koefisien korelasi (r) Tingkat hubungan 

0,70 – 1,00 Kuat 

0,30 – 0,69 Sedang 

0,00 – 0,29 Lemah 

Sumber : Jackson, 2009 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah piksel DEM resolusi 30 m untuk 
Kabupaten Manokwari sebanyak 3.114.767 piksel. 
Oleh sebab itu jumlah sampel piksel DEM yang 
dianalisis berdasarkan metode Slovin pada tingkat 
signifikansi 5% atau α = 0,05 sebanyak 400 titik 
sampel. Lokasi titik sampel data DEM dipilih secara 
acak dan ditunjukkan pada Gambar 2. 

Secara umum Copernicus GLO-30 Digital 
Elevation Model memberikan nilai ketinggian lebih 
tinggi dibandingkan SRTM, ASTER Global Digital 
Elevation Model, dan Jaxa’s Global ALOS 3D 
World. Sedangkan Jaxa’s Global ALOS 3D World 
memberikan nilai ketinggian lebih rendah 
dibandingkan SRTM, ASTER Global Digital 
Elevation Model, dan Copernicus GLO-30 Digital 

Elevation Model. Hasil penelitian ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Chymyrov (2021) 
serta Aziz dan Rashwan (2022).  Hasil penelitian 
Chymyrov menunjukkan bahwa Jaxa’s Global 
ALOS 3D World memiliki perbedaan ketinggian 
sebesar 4,3 m dibandingkan titik referensi, ASTER 
memiliki perbedaan ketinggian 5,8 m dibandingkan 
titik referensi, dan SRTM memiliki perbedaan 
ketinggian 6,7 m dibandingkan titik referensi 
(Chymyrov, 2021). Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Aziz dan Rashwan menunjukkan 
bahwa Jaxa’s Global ALOS 3D World memiliki 
perbedaan ketinggian 3,85 m dibandingkan hasil 
pengukuran GPS, DEM ASTER memiliki perbedaan 
ketinggian sebesar 6,74 m dibandingkan hasil 
pengukuran GPS, DEM SRTM memiliki perbedaan 
ketinggian 4,07 m dibandingkan hasil pengukuran 
GPS  (Aziz & Rashwan, 2022).  Berdasarkan 
penelitian tersebut Jaxa’s Global ALOS 3D World 
memberikan nilai ketinggian lebih rendah 
dibandingkan ASTER dan SRTM. Komparasi 
antara data DEM SRTM, ASTER Global Digital 
Elevation Model, Jaxa’s Global ALOS 3D World, 
dan Copernicus GLO-30 Digital Elevation Model 
dalam mengestimasi ketinggian lahan di Kabupaten 
Manokwari Provinsi Papua Barat disajikan pada 
Gambar 3 dan Gambar 4. 
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Gambar 3. Komparasi data DEM dalam mengestimasi ketinggian di Kabupaten Manokwari Provinsi Papua Barat. 

 
Gambar 4.  Komparasi nilai ketinggian rata-rata data DEM dalam mengestimasi ketinggian di Kabupaten Manokwari 

Provinsi Papua Barat. 

Copernicus GLO-30 Digital Elevation Model 
dan SRTM memiliki perbedaan ketinggian terendah 
jika dibandingkan data DEM yang lain dalam 
mengestimasi ketinggian di Kabupaten Manokwari 
dengan selisih ketinggian rata-rata 7,98 m. 
Sedangkan data SRTM dan ASTER Global Digital 
Elevation Model memiliki perbedaan ketinggian 
tertinggi jika dibandingkan data DEM yang lain 
dengan selisih ketinggian rata-rata mencapai 
164,12 m. Komparasi perbedaan nilai ketinggian 
data DEM dalam mengestimasi ketinggian lahan di 
Kabupaten Manokwari disajikan pada Tabel 2, 
Gambar 5 sampai Gambar 10.   

Tabel 2. Komparasi perbedaaan nilai ketinggian data 
DEM dalam mengestimasi ketinggian lahan di 
Kabupaten Manokwari. 

Komparasi 
Perbedaan ketinggian (m) 

Terendah Tertinggi Rata-rata 

ASTER 
Copernicus 

0,00 1.214,13 162,58 

ASTER 
SRTM 

0,00 1.211,00 164,12 

ASTER 
ALOS 

0,00 90,00 8,08 

Copernicus 
SRTM 

0,00 70,00 7,98 

Copernicus 
ALOS 

0,00 1.204,13 162,40 

SRTM 
ALOS 

0,00 1.201,00 163,83 

 

 
Gambar 5. Grafik perbedaan ketinggian antara DEM 

ASTER dan Copernicus GLO-30 Digital 

Elevation Model. 

 
Gambar 6. Grafik perbedaan ketinggian antara DEM 

ASTER dan SRTM. 
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Gambar 7. Grafik perbedaan ketinggian antara DEM 

ASTER dan Jaxa’s Global ALOS 3D World. 

 
Gambar 8.  Grafik perbedaan ketinggian antara 

Copernicus GLO-30 Digital Elevation 
Model dan SRTM. 

Berdasarkan uji T, terdapat perbedaan yang 
tidak signifikan antara ASTER Global Digital 
Elevation Model dan Jaxa’s Global ALOS 3D World 
pada berbagai kondisi lahan. Namun terdapat 
perbedaan yang signifikan pada data DEM yang 
lainnya. Hal ini disebabkan ASTER Global Digital 
Elevation Model dan Jaxa’s Global ALOS 3D World 
memiliki perbedaan nilai elevasi yang rendah 
dibandingkan data DEM lainnya. Perbedaan nilai 
elevasi data DEM disajikan pada Tabel 2. 

 
Gambar 9.  Grafik perbedaan ketinggian antara 

Copernicus GLO-30 Digital Elevation 

Model dan Jaxa’s Global ALOS 3D World. 

 
Gambar 10.  Grafik perbedaan ketinggian antara SRTM  

dan Jaxa’s Global ALOS 3D World. 

Hasil uji T nilai ketinggian antara SRTM, 
ASTER Global Digital Elevation Model, Jaxa’s 
Global ALOS 3D World, dan Copernicus GLO-30 
Digital Elevation Model pada berbagai kondisi lahan 
disajikan pada Tabel 3 sampai Tabel 7. Meskipun 
secara umum keempat data DEM tersebut memiliki 
perbedaan nilai ketinggian yang signifikan, namun 
keempat DEM tersebut memiliki korelasi yang kuat 
dengan nilai koefisien korelasi rata-rata sebesar 
0,96. Hasil uji korelasi antara DEM SRTM, ASTER 
Global Digital Elevation Model, Jaxa’s Global ALOS 
3D World, dan Copernicus GLO-30 Digital Elevation 
Model disajikan pada Tabel 8, dan Gambar 11 
sampai Gambar 16. 

Tabel 3. Hasil uji T data DEM dalam mengestimasi 
ketinggian lahan di Kabupaten Manokwari pada 
lahan yang memiliki kelerengan kurang dari 1%. 

Komparasi THitung TTabel Keterangan 

ASTER 
Copernicus 

2,08 2,01 
Berbeda 
signifikan 

ASTER 
SRTM 

2,21 
2,01 Berbeda 

signifikan 
ASTER 
ALOS 

0,30 
2,01 Berbeda tidak 

signifikan 
Copernicus 

SRTM 
1,19 

2,01 Berbeda tidak 
signifikan 

Copernicus 
ALOS 

2,11 
2,01 Berbeda 

signifikan 
SRTM 
ALOS 

2,24 
2,01 Berbeda 

signifikan 

Tabel 4. Hasil uji T data DEM dalam mengestimasi 
ketinggian lahan di Kabupaten Manokwari pada 
lahan yang memiliki kelerengan 1% - 3%. 

Komparasi THitung TTabel Keterangan 

ASTER 
Copernicus 

5,66 1,68 
Berbeda 
signifikan 

ASTER 
SRTM 

7,59 1,68 
Berbeda 
signifikan 

ASTER 
ALOS 

1,73 1,68 
Berbeda 
signifikan 

Copernicus 
SRTM 

4,61 1,68 
Berbeda 
signifikan 

Copernicus 
ALOS 

6,19 1,68 
Berbeda 
signifikan 

SRTM 
ALOS 

8,17 1,68 
Berbeda 
signifikan 

Tabel 5. Hasil uji T data DEM dalam mengestimasi 
ketinggian lahan di Kabupaten Manokwari pada 
lahan yang memiliki kelerengan 3% - 8%. 

Komparasi THitung TTabel Keterangan 

ASTER 
Copernicus 

11,06 1,68 
Berbeda 
signifikan 

ASTER 
SRTM 

12,87 1,68 
Berbeda 
signifikan 

ASTER 
ALOS 

0,12 1,68 
Berbeda tidak 

signifikan 
Copernicus 

SRTM 
2,27 1,68 

Berbeda 
signifikan 

Copernicus 
ALOS 

11,18 1,68 
Berbeda 
signifikan 

SRTM 
ALOS 

12,99 1,68 
Berbeda 
signifikan 
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Tabel 6. Hasil uji T data DEM dalam mengestimasi 
ketinggian lahan di Kabupaten Manokwari pada 
lahan yang memiliki kelerengan lebih dari 8%. 

Komparasi THitung TTabel Keterangan 

ASTER 
Copernicus 

11,73 1,65 
Berbeda 
signifikan 

ASTER 
SRTM 

11,96 1,65 
Berbeda 
signifikan 

ASTER 
ALOS 

0,01 1,65 
Berbeda tidak 

signifikan 
Copernicus 

SRTM 
4,44 1,65 

Berbeda 
signifikan 

Copernicus 
ALOS 

11,69 1,65 
Berbeda 
signifikan 

SRTM 
ALOS 

11,92 1,65 
Berbeda 
signifikan 

Tabel 7. Hasil uji T data DEM dalam mengestimasi 
ketinggian lahan di Kabupaten Manokwari pada 
berbagai kondisi lahan. 

Komparasi THitung TTabel Keterangan 

ASTER 
Copernicus 

11,94 1,64 
Berbeda 
signifikan 

ASTER 
SRTM 

12,28 1,64 
Berbeda 
signifikan 

ASTER 
ALOS 

0,27 1,64 
Berbeda tidak 

signifikan 
Copernicus 

SRTM 
6.35 1,64 

Berbeda 
signifikan 

Copernicus 
ALOS 

11,92 1,64 
Berbeda 
signifikan 

SRTM 
ALOS 

12,27 1,64 
Berbeda 
signifikan 

Tabel 8. Hasil uji korelasi data DEM dalam mengestimasi 
ketinggian lahan di Kabupaten Manokwari pada 
berbagai kondisi lahan. 

Komparasi Koefisien korelasi 
Tingkat 

hubungan 

ASTER 
Copernicus 

0,94 Kuat 

ASTER 
SRTM 

0,94 Kuat 

ASTER 
ALOS 

0,99 Kuat 

Copernicus 
SRTM 

0,99 Kuat 

Copernicus 
ALOS 

0,94 Kuat 

SRTM 
ALOS 

0,94 Kuat 

Rata-rata 0,96 Kuat 

 

 
Gambar 11.  Grafik korelasi antara DEM ASTER dan 

Copernicus. 

 
Gambar 12.  Grafik korelasi antara DEM ASTER dan 

SRTM. 

 
Gambar 13.  Grafik korelasi antara DEM ASTER dan 

ALOS. 

 
Gambar 14.  Grafik korelasi antara DEM Copernicus 

dan SRTM. 

 
Gambar 15.  Grafik korelasi antara DEM Copernicus 

dan ALOS. 

 
Gambar 16.  Grafik korelasi antara DEM SRTM dan 

ALOS. 

Berdasarkan Gambar 11 – Gambar 16 data DEM 
SRTM, ASTER Global Digital Elevation Model, 
Jaxa’s Global ALOS 3D World, dan Copernicus 
GLO-30 Digital Elevation Model memiliki koefisen 
diterminasi (R2) > 0,91. Hal ini menunjukkan bahwa 
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keempat DEM tersebut memiliki variasi nilai 
ketinggian yang sama. 

KESIMPULAN 

Secara umum terdapat perbedaan yang 
signifikan antara SRTM, ASTER Global Digital 
Elevation Model, Jaxa’s Global ALOS 3D World, 
dan Copernicus GLO-30 Digital Elevation Model 
dalam mengestimasi ketinggian lahan di Kabupaten 
Manokwari Provinsi Papua Barat dengan 
perbedaan nilai elevasi 7,98 m sampai 164,12 m. 
Meskipun keempat DEM tersebut memiliki 
perbedaan yang signifikan dalam mengestimasi 
ketinggian lahan di Kabupaten Manokwari, namun 
keempat DEM tersebut memiliki korelasi yang kuat 
dengan nilai koefisien korelasi rata-rata sebesar 
0,95. Merujuk pada sejumlah penelitian, data DEM 
yang direkomendasikan adalah Jaxa’s Global 
ALOS 3D World karena memiliki akurasi vertikal 
yang lebih baik dibandingkan data DEM lainnya. 
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